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2.1 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan suatu perusahaan adalah saramp rganyediakan
informasi tentang kondisi keuangan perusahaan gite&k yang berkepentingan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2007:7) :

“Laporan keuangan Merupakan bagian davsgs pelaporan keuangan

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputadéerlaporan laba

rugi, Laporan Posisi keuangan (yang disajikan dadbanbagai cara misal

nya laporan arus kas, atau laporan arus danaatanatlan laporan serta

materi penjelasan yang merupakan bagian intergralaporan keuagan”.
Menurut PSAK nomor 1 (revisi 2009)

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur mtagisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan rgama adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan das kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan peamdgporan dalam
pembuatan keputusan investasi. Laporan keuangaam mugnunjukkan
hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggsnadrer daya yang
dipercayakan kepada mereka.

Menurut Kasmir (2013:7) “Laporan keuangan adalahpotan yang
menunjukkan kondisi keuangan perusahaan padans@sau dalam suatu periode
tertentu “

menurut Munawir (2010:2) Laporan keuangan Padardga adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagairdl#t komunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengarak-pimak yang
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusabkesebut. Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupunermpédngan suatu
perusahaan adalah:

1 Pemilik perusahaan
Pemilik perusahaan sangat berkepentingan terhadppran keuangan
perusahaan nya, karena dengan laporan keuangabuensemilik akan
dapat menilai sukses tidak nya manager dalam meimipgousahaannya

2 Manajer atau pimpinan perusahaan
Dengan mengetahui posisi keuangan perusahaanngaeegang baru akan
dapt menyusun rencana yang lebih baik, meperbwildrs pengawasannya
dan menentukan kebijakan-kebijakan yang lebih tepat

3 Para Investor



Berkepentingan terhadap prospek keuntungan di nmasadatang dan
perkembangan perusahaan selanjutnya, untuk meng&taidisi kerja atau
kondisi keuangan jangka pendek perusahaan tersebut.

4 Para Kreditur atau Bankers
Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau laderpermintaan
kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahuehtiérl dahulu posisi
keuangan perusahaan yang bersangkutan.

5 Pemerintah
Pemerintah sangat berkepentingan dengan Laporarangen suatu
perusahaan untuk menentukan besarnya pajak yang daanggung oleh
perusahaan juga sangat diperlukan oleh Biro Pudatistk, Dinas
Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja unasiardperencanaan
pemerintah.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkahwa Laporan
keuangan adalah Laporan mengenai kinerja suatusgteman selama suatu
Periode tertentu yang memberikan informasi kepadhakgpihak yang
berkepentingan, baik internal maupun eksternal.

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Harahap (2004:132) tujuan Lapd@uangan adalah:

1 untuk memberikan informasi keuangan yang dapatrciy@a mengenai
aktiva dan kewajiban serta modal suatu perusahaan.

2 Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya geeai perubahan
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) tsuperusahaan yang
timbul dari kegiatan usaha dalam rangka mempeicéia

3 Memberikan informasi keuangan yang membentu paraakai laporan
keuangan dalam menaksir potensi perusahaan dalaghaslkan laba.

4 Untuk memberikan informasi penting lainnya mengersdtiva dan
kewajiban suatu perusahaan,seperti informasi memgeaktivitas
pembiayaan dan investasi.

5 Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi laangy berhubungan
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutpbmakai laporan,
seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi ydiagut perusahaan.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2007:3juan laporan keuangan adalah:

a. Menyediakan informasi perusahaan yang menyangksisiPeuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatsg@esan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pengguna dan pengambil kepuékssomi

b. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini aldainemenuhi
kebutuhan bersama dari sebagian besar penggunainNgemikian, laporan
keuangan tidak menyediakan semua informasi yanggkmirdibutuhkan
oleh pengguna dalam mengambil keputusan ekonomn&asecara umum
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menggambarkan pengaruh keuangan dari berbagaiidejad masa lalu
(hitoris), dan tidak diwajibkan untuk menyajikafidmrmasi non keuangan.
c. Laporan keuangan juga telah menunjukkan apa yafah tdilakukan
manajemengewardship) atau merupakan pertanggungjawaban manajemen
atas sumberdaya  yang dipercayakan kepadanya. Piemaka
pertanggungjawaban manajemen, melakukan hal ini egaeka dapat
membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mungkiga junencakup
keputusan untuk menanamkan atau menjual investagka dalam suatu
perusahaan atau keputusan untuk mengangkat keratazali melakukan
penggantian manajemen.
Tujuan Laporan keuangan menurut Kasmir (2013: dia)adn sebagai berikut
1 Meberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiffarta) yang
dimiliki perusahaan saat ini.

2 Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kéveay serta modal
yang dimiliki perusahaan saat ini.

3 Memberkan informasi tentang jenis dan jumlah peatlap yang
diperoleh pada suatu periode tertentu.

4 Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jehiaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam suatu peride tertentu

5 Memberikan informasi tentang perubahan-perubahang y#erjadi
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan

6 Memberikan informasi tentang kinerja manajemen smmaan dalam
suatu periode.

7 Memberikan informasi tentang catatan-catatan afasan keuangan

8 Informasi keuangan lainnya.

Bedasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimph&hwa tujuan laporan
keuangan adalah untuk menyediakan Informasi yangaltan dengan posisi
keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan yajaglitpada perusahaan
selama suatu periode yang dapat berguna bagi pihak-yang berkepentingan
terhadap informasi keuangan tersebut

2.2 Pengertian dan Tujuaan Analisis L aporan Keuangan
2.2.1 Pengertian AnalisisL aporan Keuangan
Analisis laporan keuangan perlu dilakukan untuk temgmahkan kondisi
keuangan perusahaan yang tersaji dalam laporamd@uanenurut subaramayam
(2013:4):
“Analisis laporan keuangan (Financial statementlysis) adalah aplikasi
dari alat dan teknik analitis untuk laporan keuan@artujuan umum dan
data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estideaskesimpulan yang

bermanfaat dalam analisis bisnis”
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Menurut syamsudin dalam sandhieko (2009:30) “aadaporan keuangan
perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungamraag untuk menilai
keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, sadaimnkemungkinan nya dimasa
depan”.

Menurut lkatan Akuntan Indonesia Sumsel (2012:2argalisis laporan
keuangan adalah suatu angka yang menunjukkan habumantara suatu unsur
dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Haoum@gptara unsur-unsur
laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam benatdmatis yang sederhana.

menurut munawir (2010) pengertian analisa lapokamangan adalah
“penelaahan atau mempelajari  hubungan-hubungan atadensi atau
kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi lgauadan hasil oprasi serta
perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwdissnéaporan keuangan
adalah penelaan atas kecenderungan yang terjada paddisi keuangan

perusahaan dimasa lalu, saat ini dan kemungkinardimyasa depan.

2.2.2 Tujuan AnalisisLaporan Keuangan
Menurut Kasmir (2013:68) tujuan analispdran keuangan adalah sebagai
berikut:

1 Untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusatialam suatu periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hesiha yang telah dicapai
untuk beberapa priode.

2 Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa sa iy@mjadi kelemahan
perusahaan.

3 Untuk mengetahui kekuatan-kekuata yang dimiliki.

4 Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apayseajg perlu dilakukan
kedepan berkaitan dengan posisi keuangan perusahatimi.

5 Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedeppakah perlu
melakukan penyelenggaraan atau tidak karena sudabgap berhasil atau
gagal.

6 Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengansgiexan sejenis
tentang hasil yang mereka capai

Menurut Harahap (2004:195) tujuan analisa laporanakgan adalah sebagai
berikut:
1 Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebdhaoh daripada yang
terdapat daripada laporan keuangan biasa.
2 Dapat menggali informasi yang tidak nampak secasatkmataekplisit)
dari suatu laporan keuangan atau yang berada Kdilmdoran keuangan
(implisit)
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Dapat mengetahui kesalahan yang terdapat padatageuangan.

Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak kaesis dalam

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baiitkdikadari komponen

intern laporan keuangan maupun kaitan nya dengdéormasi yang
diperoleh dari luar perusahaan.

5 Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhir nya tapelahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat dilapangan rsepmtuk prediksi,
peningkatanr@ting)

6 Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh gaenbil keputusan,
dengan perkataan lain apa yang dimaksud dari laga@aangan merupakan
tujuan analisa laporan keuangan juga antara lain :

a. Dapat menilai prestasi perusahaan

b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan makarang dari
aspek waktu tertentu: posisi keuangan (Aset, Nedsra Modal)
hasil usaha perusahaan (hasil dan biaya) liquidsalyabilitas, dan
aktivitas, rentabilitas dan profitabilitas, indinfmasar modal.

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu

e. Menilai komposisi stuktur keuangan arus dana.

7 Dapat menentukan peringkatting) perusahaan menurut kriteria tertentu
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8 Dapat membandingkan situasi perusahaan dengasap@an lain dengan
periode sebelum nya atau dengan periode sebeluatayadengan standar
industri normal atau standar ideal.

9 Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yaardi perusahaan
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuadga sebagainya.

10 Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkiradia perusahaan

dimasa yang akan datang.

W

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tuj@eralisa laporan
keuangan adalah untuk menggambarkan kondisi pexasaldlan memberikan
informasi yang rinci menegenai perusahaan kepada paihak yang
berkepentingan .

2.3 RasioProfitabilitas

Menurut Ikatan akuntan Indonesia (IAl) (2012:22B)ofitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan suatuukeam dan menyokong
pertumbuhan perusahaan baik untuk jangka pendekupwamjangka panjang.
Profitabilitas perusahaan biasanya dilihat dariotap laba rugi perusahaan
(Income statement) yang menunjukkan laporan hasil kinerja perusahaan

“Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk mengugrofit yang diperoleh dari
modal-modal yang digunakan untuk operasi tersetaut mengukur kemampuan

perusahaan untuk memperoleh keuntungan” (Munawli©,20
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Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2012:22Rpsio profitabilitas
(Profotability ratio) adalah pengukuran laba atau operasi dari seberalsghaan
untuk periode waktu tertentu.

Artinya Rasio profitabilitas adalah Rasio yang ongokkan perbandingan
antara pendapatan perusahaan dan pengeluarannya, saberapa besar
kemampuan perusahaan untuk menghasilka laba dajugben, investasi aktiva
maupun modal. Terdapat beberapa Rasio Profitabititdam penelitian ini yaitu
Retun On Eqity (ROE),Return On Assets (ROA) danNet Profit Margin (NPM).
2.3.1 Return On Equity (ROE)

Return On Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang dihitung
dengan membagi laba bersih setelah bunga dan gejakan total ekuitas.
Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan untrkperoleh laba
dalam hubungannya dengan modal. Tingginya laba yhhgsilkan dari
pengelolaan modal menunjukkan kinerja perusahaa lyaik.

Rasio ini juga menggambarkan tentang tingkat pabgéan investasi
para pemegang saham (Kasmir,2012). Semakin tin@gt Berarti semakin
baik kinerja perusahaan dalam mengelola modalnyakumenghasilkan
keuntungan bagi pemegang saham (Hutami,2012). Dekag@ lain, ROE
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu etedagnodal dari
para pemegang saham untuk menghasilkan laba yaggi tan memberikan
return yang tinggi pula bagi para investor. Tinggimilai ROE ini akan
menarik investor untuk menanamkan investasinya yaan berpengaruh
pada peningkatan harga saham perusahaan.

Rumus untuk menghitung ROE adalah

L aba bersih setelah pajak
Return On Equity (ROE) = x 100%

Total Ekuitas
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2.3.2 Return On Assets (ROA)

Menurut Mardiyanto (2009: 196) ROA adalah rasioudi@gkan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkanyéng berasal
dari aktivitas investasi. Menurut Dendawijaya (20@®) rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dal@mperoleh
keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin B&3ar semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusateraebut dan semakin
baik pula posisi perusahaan tersebut dari segiquaraanassets. Menurut
Lestari dan Sugiharto (2007: 196) ROA adalah rgaing digunakan untuk
mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari gengan aktiva.
Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini makaadmbaik produktivitas
asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selapgu akan
meningkatkan daya tarik perusahaan kepada inveB&mingkatan daya
tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebuh rdekinati investor,
karena tingkat pengembalian akan semakin besar. ilajuga akan
berdampak bahwa harga saham dari perusahaan tedieBasar Modal
juga akan semakin meningkat sehingga ROA akan bggoeh terhadap
harga saham perusahaan. Menurut Lestari dan Stgif2807: 196) angka
ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%.

Rumus untuk menghitung ROA adalah:

L aba bersih setelah pajak
Return On Assets (ROA) = X 100%

Total Aset

2.3.3 Net Profit Margin (NPM)

Menurut Alexandri (2008: 200Net Profit Margin (NPM) adalah
rasio yang digunakan untuk menunjukkan kemampuanspbaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih setelah dipotongkpafenurut Bastian
dan Suhardjono (2006: 298t Profit Margin adalah perbandingan antara
laba bersih dengan penjualan. Semakin besar NPMka nidnerja

perusahaan akan semakin produktif, sehingga akamingi@atkan



15

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya petasahaan
tersebut. Rasio ini menunjukkan berapa besar pasehaba bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besap resj maka dianggap
semakin baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkaryang tinggi.

Hubungan antara laba bersih sesudah pajak dan ghemjubersih

menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengemug@arsahaan
secara cukup berhasil untuk menyisakan margin niertesebagai

kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah mdiay&an modalnya
untuk suatu resiko. Hasil dari perhitungan mencekam keuntungan netto
per rupiah penjualan. Para investor pasar modalu parengetahui

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba

Rumus untuk menghitung NPM adalah :

Laba bersih setelah pajak

Net Profit Margin (NPM) =
Total Penjualan bersih

2.4 Saham

Saham adalah salah satu bentuk investasi olehtarvgang merupakan
salah satu tanda bukti adanya kepemilikan invededam perusahaan. Saham
diminati oleh para investor karena memiliki tingka@ngembalian yang besar
walaupun resiko yang mungkin diterima juga besar.
Menurut husnan dalam zania (2009:14) pengertiaarsadalah:

Saham merupakan secarik kertas yang menunjukkanpéadodal (yaitu
pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk mempahrddagian dari prospek
atau kekayaan dari organisasi yang menerbitkanrisg@kutersebut dan
berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersehehjalankan
haknya.

Menurut widoatmodjo (2005:54) dalam maydarlinal®0Q “saham adalah

tanda penyertaan atau kepemilikan seorang ataun lokd@am suatu perusahaan”
Dari beberapa pengertian saham diatas, maka gegratlis simpulkan
bahwa saham adalah surat berharga sebagai butkdi k®pemilikan bagi investor

terhadap perusahaan.
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Dalam transaksi jual beli saham, dikenal beberjep&és saham menurut
akhmad dalam saandhieko (2009:43) terdapat dugs $ahiam, yaitu:

a. Menurut cara peralihannya

1 Saham atas unjulBéarer stock)
Yaitu saham yang tidak dituliskan identitas pemyit sehingga
pemilik saham tersebut mudah untuk memindahkankeypada orang
lain. Untuk siapa saja yang memegang atau mensékiifikat saham
atas unjuk, maka ia secara hukum sah dianggap aepenilik serta
berhak untuk hadir dan mengeluarkan suara dalanat rapnum
pemegang saham.

2 Saham atas Nam&dgister stock)
Yaitu saham yang ditulis dengan jelas siapa namaligaya. Dimana
cara peralihannya harus melalui prosedur tertendituydengan
dokumen peralihan, lalu nama pemiliknya dicataatatiokumen buku
perusahaan yang khusus memuat daftar nama pemeghaq. jika
sertifikat saham ini hilang, pemilik dapat memipnggantian karena
nama sudah ada dalam buku perusahaan.

b. Menurut hak tagihnya

1 Saham biasacémmon stock)
Saham biasa merupakan bentuk saham yang palingabatan luas
perdagangannya. Pemegang surat berharga ini merhdik suara
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan disgmpi
memperoleh pembagian keuntungan (deviden) darispbaan juga
memperoleh keuntungan atau kenaikan modal (nilaigtsberharga
tersebut atau disebaapital gain. Saham biasa memiliki resiko terbesar
karena pemegang saham biasa menerima deviden hseateladen
saham preferen dibagikan.

2 Saham prefererpfeferred stock)
Saham preferen disebut juga saham istimewa, &asaham preferen
mendapatkan prioritas dalam pembagian deviden webshham biasa.
Jika perusahaan diliquidasi, pemegang saham pemegamam
preferen juga mendapat prioritas klaim atas aseispbaan setelah
kewajiban atas kepada pemegang obligai dan krelditumya dipenuhi
dan sebelum klaim pemegang saham biasa.

2.5 Harga Saham

Harga saham yang diperjual belikan akan terus ni@mgaperubahan
seiring dengan perubahan kondisi pasar. Banyakifaldg dapat mempengaruhi
perubahan Harga saham .

Menurut sartono (2011),” Harga Saham adalah selmisa sekarang atau
present value dari aliran kas yang diharapkan akan diterima”

menurut widoatmojo (2005:91), harga saham dapbeddikan sebagai
berikut :
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a. Harga Nominal
Harga yang tercantum dalam sertifikat saham yatefagikan oleh emiten
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkBasarnya harga
nominal memberikan arti penting saham karena davidenimal biasanya
ditetapkan berdasarkan nilai nominal.

b. Harga Perdana
Harga ini merupakan harga pada waktu harga sahaebtd dicatat di bursa
efek. Harga saham pada pasar perdana yang disehgar IPO lfitian
Public Offering) biasanya ditetapkan oleh penjamin emisidérwriter) dan
emiten. Dengan demikian akan diketahui berapa heagam emiten itu akan
dijual kepada masyarakat.

c. Harga pasar
harga pasar adalah harga jual dari investor yatgdengan investor yang
lain. Harga ini terjadi setelah saham tersebuttdikan di bursa. Transaksi di
sini tidak lagi melibatkan emiten dari penjamin simharga ini yang disebut
sebagai harga di pasar sekunder dan harga initad lyanar—benar mewakili
harga perusahaan penerbitnya, karena pada tramsglasar sekunder, kecil
sekali terjadi negosiasi harga investor dengan saéraan penerbiHarga
yang setiap hari diterbtkan di surat kabar atauiankdn merupakan harga
pasar yang tercatat pada waktu penutugasing price) aktivitas di Bursa
Efek Indonesia.

2.6 Faktor Yang Mempengar uhi Harga Saham
Menurut Brigham (2006) faktor yang mempengaruhktflasi harga saham
adalah :

1 Faktor internal

a. Pengumuman tentang pemasaran produksi penjulan rtisepe
pengiklanan,rincian kontrak, perubahan harga, p@erarproduk baru,
laporan produksi, laporan keamanan, dan laporajugen.

b. Pengumuman pendanaan, seperti penguman yang begdarbwengan
ekuitas dan hutang.

c. Pengumuman badan direksi manajemiianggement Board of Director
Announcement) seperti perubahan dan pergantian Direktur, mamaje
dan struktur orgaisasi.

d. Pengumuman pengambilan diverifikasi seperti laporarger investasi,
investasi Ekuitas, laporafake Over oleh pengakuisisian dan diakuisisi,
laporan investasi dan lainnya.

e. Pengumuman investasi seperti melakukan ekspanskppbngembangan
riset dan penutupan usaha lainnya.

f. Pengumuman ketenaga kerjadab@ur announcement), seperti negosiasi
baru, kontrak baru, pemogokan dan lainnya.

g. Pengumuman laporan keuangan perusahaan, separtigiddaba sebelum
akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal .

2 Faktor Eksternal

a. Pengumuman dari pemerintah seperti perubahan sutgatiabungan dan
kurs valuta asing, inflasi serta berbagai regudasi regulasi ekonomi yang
dikeluarkan oleh pemerintah.
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b. Pengumuman hukum seperti tuntutan karyawan terhpdagsahaan atau
terhadap manajernya.

c. Pengumuman industri sekuritas,seperti laporan peide tahunan, insider
trading, volume atau harga saham perdagangan pasalpatatau
penundaan trading.

Menurut houston dan Brigham (2004:24) bahwa hagsam perusahaan

tergantung faktor-faktor berikut :

proyeksi laba per saham

waktu diperolehnya laba

tingkat resiko dari proyeksi laba

proporsi utang perusahaan terhadap ekuitas (DER)
kebijakan pembagian Deviden (DPR)

ab~hwdNPE

selain faktor-faktor diatas, harga saham juga ddipgngaruhi oleh kondisi
perusahaan. Semakin baik kinerja suatu perusahaan lerdampak pada laba
yang diperoleh perusahaan dan keuntungan yangatidégh investor, sehingga

akan mempengaruhi peningkatan Harga saham.

2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

Nama dan
No | Tahun Judul Variabel Hasil
Penelitan
1. | Fica Pengaruh Dependen: | Earning Per  Share
Marcellyna | Earning Per | Harga Saham berpengaruh positif
dan titin| Share (EPS)| Independen: | signifikan terhadap
Hartini terhadap hargaEarning Per | Harga saham
(2013) saham Share (EPS)
perusahaan LQ
45 di BEI
2. | Rizky Analisis Dependen: | Secara Simultan
Cessylia pengaruh RasipHarga Saham ROE,NPM,dan DAR
(2012) profitabilitas tidak berpengaruh
dan Solvabilitag Independen: | signifikan terhadap
terhadap HargaNPM Harga Saham.
saham ROE
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perusahaan DAR Secara parsial NPM
Makanan  darn berpengaruh  Signifikan
Minuman yang terhadap Harga
terdaftar di BEI Saham,Sedangkan ROE
dan DAR tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap Harga Saham.
Lili Tri | Pengauh RasipDependen Secara simultan CR,
Zania keuangan Harga Saham NPM, dan DAR
(2013) perusahaan bepengaruh positi
tehadap hargalndependen | signifikan terhadap harga
saham padaCR, NPM,| saham
perusahaan dan DAR
transportasi Secara parsial CR dan
yang terdaftar d NPM tidak berpengaruh
Busa Efek tehadap Harga Saham
Indonesia (BEI) sedangkan DA
bepengaruh positi
signifikan tehadap Harga
Saham
Aisyah Pengaruh Depanden: | Secara simultan CR,
Labibah Curren Rasig Harga Saham DER, dan ROA
(2015) (CR),Dept To bepengaruh positi
Equity Ratio| Independen | signifikan terhadap HagL
(DER), dan| CR,DER dan saham

Retur On Assets
(ROA) Tehadap
harga Saham
perusahaan
manufaktur

yang terdaftar d

ROA

CR dg
ROA berpengaruh posit

Secara pasial

signifikan terhdap harg

saham

18

=
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Bursa Efek
Indonesia
Recyana Pengaruh Dependen: | Secara parsial variabel
Putri deviden Per Harga Saham DPS, ROE, dan NPM
Hutami share, Return on berpegaruh signifikan
(2012) equity, dan Net Independen: | positif terhadap Harga
profit ~ margin| DPS Saham.
terhadap hargaROE
saham NPM
Ikrimah Pengaruhreturn | Dependen: | Secara simultan ROA
Altafya on Assets (ROA) | Harga Saham dan  CR  berpengaruh
(2015) dan Current | Independen: | positif signifikan
Ratio (CR) | ROA terhadap harga saham.
terhadap HargaCR Secara Parsial ROA
Saham pada berpengaruh positif
perusahaan signifikan sedangkan CR
Pertambangan tidak berpengaruh dan
Di Bursa Efek tidak signifikan terhadap
Indonesia (BEI) harga saham.
Della Analisa Dependen: | Secara parsial EPS
Adelistya R| Pengaruh Harga Sahan) berpengaruh positif
(2013) earning per Independen: | signifikan Terhadap
share, Return onEPS harga Saham.
Equty dan Dept ROE Secara Simultan variabel
to equity ratio| DER EPS,ROE dan DER
terhadap Harga berpengaruh  signifikan
Saham terhadap Harga saham
Perusahaan yang

tergabung dalan
indeks LQ 45 di
Bursa Efek

indonesia

—
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periode 2010
2012
Nyayu Pengaruh RasipDependen: | Secara simultan ROE dan
Mardiana | Pofitabilitas Harga Saham NPM berpengaruh Posit|f
(2015) Terhadap Hargalndependen: | signifikan terhadap Haga
Saham padaROE Saham
perusahaan NPM Secara Parsial ROE tidak
Manufaktur terhadap Harga Saham
sektor makanan sedangkan NPM
dan Minuman berpengaruh Positif
Signifikan Terhadap
Harga Saham
Ferry Rezki Pengaruh RasipDependen: | Secara Simultan
Agustian Profitabilitas Harga Sahanm ROA,EPS,dan DER
(2014) dan Solvabilitag Independen: | berpengaruh  signifikan
Terhadap HargaROA terhadap Harga Saham
Saham padaEPS Secara Parsial ROA tidak
Perusahaan DER berpengaruh terhadap
Pertambangan Harga Saham
yang terdafta

pada Bursa Efe

Indonesia
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2.8 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis Penelitian
2.8.1 Kerangka Pemikiran
kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam peaeliini berdasarkan

dari tinjauan pustaka yang telah diuraikan dagdatadipada gambar 2.1 .

H1

Simultan

Return on Equity

(ROE) ~ M2

/
v

Return on assets H M
(ROA) Harga Saham
Hs~Parsial
Net Profit Margin
(NPM) /
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 menggambarkan kerangka pemikiran ataielndari penelitian
ini garis H menunjukkan pengaruh secara simultan bersama-gam&etiga
variabel independen terhadap variabel dependems Bamenunjukkan pengaruh
ROE terhadap harga saham secara parsial terhadgpdaham. Garisdtlan H
masing-masing menunjukkan pengaruh ROA dan NPMraegarsial terhadap
harga saham.
2.8.1.1 Hubungan Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham

Return On Equity adalah rasio profitabilitas yang dihitung dengasmbagi
antara laba bersih setelah pajak dengan total eakuRasio ini mencerminkan

kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dendgmmdannya terhadap
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modal. Tingginya laba yang dihasilkan dari pengelal modal menunjukkan
kinerja yang baik pada perusahaan.

Rasio ini juga menggambarkan tentang tingkat paibgéan Investasi para
pemegang saham (kasmir,2012). Semakin tinggi R@&tbeemakin baik kinerja
perusahaan dalam mengelola modalnya untuk menkhaskeuntungan bagi
pemegang saham (Hutami,2012). Rasio ROE yang tinggiunjukkan bahwa
perusahaan mampu mengelola modal dari para pmegaigm untuk
menghasilkan laba yang tinggi dan memberikan tihgkagembalian yang tinggi
pula bagi para pemegang saham. Tingginya nilai R&&at menjadi daya tarik
bagi banyak investor untuk berinvestasi sehinggaimgkatkan harga saham
perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, dapakditpotesis yaitu:

Ho : Return on Equity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Harga Saham
Ha : Return on Equity memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham
2.8.1.2 Hubungan Return On Assets (ROA) terhadap Harga Saham

Return On Assets adalah rasio profitabilitas yang dihitung dengambagi
antara laba bersih setelah pajak dengan total ARasio ini mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dendgamdan nya terhadap
total Aset. Tingginya laba yang dihasilkan dari gepnlaan Assets menunjukkan
kinerja yang baik pada perusahaan.

Rasio ini menunjukkan seberapa besar laba bersihg ydiperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai asetnya. Menttatahap (2009:305), semakin
besar rasionya semakin baik karena perusahaan gdipngnampu dalam
menggunakan aset yang dimilikinya secara efektifukirnenghasilkan laba
Tingginya nilai ROA dapat menarik para investorulknberinvestasi sehingga
meningkatkan harga saham perusahaan. Berdasarkiam aii atas, dapat ditarik
hipotesis yaitu

Ho : Return on Asssets tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
Harga Saham

Ha : Return on Assets memilikki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham
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2.8.1.3 Hubungan Net Profit Margin (NPM) terhadap Harga Saham

Net Profit Margin adalah rasio profitabilitas yatipitung dengan membagi
antara laba bersih setelah pajak dengan total glamjubersih. Rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mempéablelilengan hubungan
nya terhadap penjualan. Tingginya laba yang dikasildari total penjualan
produk menunjukkan kinerja yang baik pada perusaltai sisi efisiensi dan
efektivitas oprasi perusahaan.

Rasio ini menunjukkan seberapa besar persentawpatan bersih yang
diperoleh dari setiap penjualan. Menurut Harah&992304), semakin besar rasio
ini maka nilai perusahaan akan semakin baik kagéaraggap perusahaan mampu
dalam mendapatkan laba secara efektif dan efidaik nya tingkat operasi
perusahaan dapat memicu kenaikan Harga Saham gahmgnarik banyak para
investor untuk berinvestasi. Berdasarkan uraiamtds, dapat ditarik hipotesis
yaitu

Ho : Net Profit Marrgin tidak memiliki pengaruuh signifikan terhadap
Harga Saham
Ha :Net Profit Margin memilikki pengaruh signifikan terhadap Harga
Saham
2.8.2 Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian,kdeangka pemikiran
yang telah diuraikan maka penulis mengajukan hgetebagai Berikut:

H: :Return on Equity (ROE), Return On Assets ( ROA) dan Net Profit
Margin (NPM) secara simultan Berpengaruh signifikan Tealpaldarga
Saham

H> : Return on Equity (ROE) secara Parsial berpengaruh signifikan teghad
Harga Saham.

Hs :Return on assets (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan teapad

Harga Saham
Hs : Net Profit Margin (NPM) secara parsial berpengaruh signifikan teapad

Harga Saham



